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1.1. Latar Belakang Masalah

Berlandaskan UU No. 40/2007 mengenai Perseroan Terbatas
mengemukakan bahwa annual report diwajibkan mengandung sejumlah
informasi, diantaranya mengenai laporan tanggung jawab sosial dan
lingkungan entitas. Peraturan tersebut yang membuat pelaporan CSR yang
awalnya bersifat sukarela (voluntary) kini telah menjadi sesuatu yang wajib
diterapkan (mandatory) oleh seluruh entitas.

Isu tanggung jawab sosial atau dikenal CSR kian menjadi sorotan di
beberapa dekade terakhir. Semakin ramai entitas yang menyadari bahwa
konsep CSR menjadi fundamental dari etika bisnis entitas. Sebelumnya,
proksi pengungkapan CSR pada lembaga syariah mengacu pada standar yang
diterbitkan Global Reporting Initiative (GRI) dan sama sepeti proksi yang
dipakai pada lembaga konvensional. Seharusnya, praktik pengungkapan CSR
dalam sudut pandang islam tidak sama dengan sudut pandang konvensional.
Hal ini disebabkan, pertanggungjawaban lembaga syariah tidak saja kepada
human akan tetapi pada Tuhan yang menciptakan alam.

Indonesia merupakan negara yang mayoritas penduduknya muslim dan
menjadi populasi muslim terbesar di dunia, hal tersebut yang menjadikan
perluasan ekonomi dan bisnis berlandaskan Islam berkembang pesat dengan
ditandai munculnya lembaga keuangan berbasis syariah. Entitas yang

mengaplikasikan prinsip syariah dalam aktivitas bisnisnya akan kemungkinan



menarik minat investor untuk berinvestasi dan ikut serta dalam aktivitas bisnis
tersebut. Oleh karena itu negara yang mayoritas penduduknya muslim,
seharusnya membuat laporan CSR sesuai dengan prinsip syariah.
Perkembangan Corporate Social Responsibility (CSR) di Indonesia
telah mengalami peningkatan baik dalam kuantitas maupun kualitasnya
dibandingkan tahun-tahun sebelumnya. Praktek dan pengungkapan CSR
perusahaan pada awalnya bersifat sukarela kini menjadi wajib dengan adanya
UU No. 40/2007 yang mengharuskan annual report memuat sejumlah
informasi  berupa informasi CSR. Sejalan pula dengan meningkatnya
pelaksanaan CSR dalam kerangka islam, maka makin tinggi juga minat entitas
untuk menyusun pelaporan sosial berbasis syariah atau dikenal Islamic Sosial
Reporting (ISR). Namun dalam pelaksanaannya, pelaporan sosial berbasis
syariah tersebut masih bersifat sukarela (voluntary) sehingga pelaporan CSR
dari setiap lembaga syariah tidaklah sama. Hal itu dikarenakan belum adanya
standar baku yang mengatur pelaporan CSR syariah secara menyeluruh.
Islamic Social Reporting Index yakni perluasan pengungkapan CSR
sesuai dengan basis syariah. Indeks Islamic Social Reporting berperan sebagai
alat proksi pelaksanaan kinerja entitas yang memuat kompilasi item-item
standar CSR yang diterbitkan oleh Accounting and Auditing Organization for
Islamic Financial Institution (AAOIFI), dan kemudian dikembangkan menjadi
item-item CSR yang seharusnya diungkapkan oleh suatu entitas Islam. Indeks
ISR sangat cocok bagi entitas islam karena menjalankan perihal yang terkait

dengan prinsip Islam, seperti transaksi yang tidak mengandung riba, spekulasi



dan gharar, serta melaporkan transaksi dari zakat, kepatuhan syariah dan sudut
pandang sosial seperti sodaqoh, wakaf, qordul hasan, hingga pelaporan
mengenai peribadatan di kawasan entitas. Diyakini indeks CSR tersebut
mampu menjadi gebrakan mengenai standar pengungkapan CSR berlandaskan
Islam (Fitria dan Hartanti, 2010).

Berbagai faktor faktor yang mempengaruhi pengungkapan ISR telah
dilakukan oleh beberapa peneliti diantaranya adalah: Penelitian Widarto
(2017) menemukan adanya pengaruh profitabilitas pada ISR, namun ukuran
entitas dan kinerja lingkungan tidak memiliki efek pada ISR. Penelitian Siti
dkk. (2018), menemukan adanya pengaruh yang signifikan komite audi audit
terhadap ISR, namun ukuran entitas, profitabilitas, kinerja sosial, dan kinerja
lingkungan tidak berpengaruh pada ISR. Riset Arry Eksandy (2018),
menemukan ukuran perusahaan dan profitabilitas berpengaruh terhadap ISR,
sedangkan kinerja sosial, kinerja lingkungan, dan komite audit tidak memiliki
pengaruh pada ISR. Riset Wahyu Alfianita dkk. (2018) menemukan adanya
perngaruh profitabilias terhadap ISR, sedangkan Kkinerja sosial, kinerja
lingkungan, dan komite audit tidak memiliki pengaruh pada ISR.

Riset ini mengacu pada penelitian Eka Hartawati, dkk. (2017) yang
meneliti tentang ukuran entitas, profitabilitas, kinerja sosial, Kkinerja
lingkungan dan komite audit pada pengungkapan Islamic Social Reporting
(ISR) di Perusahaan yang Listed di Jakarta Islamic Index (JII) Tahun 2014-
2016. Perbedaan riset ini dengan riset sebelumnya yaitu ada pada periode

riset, periode riset sebelumnya dari 2014-2016 dan riset sekarang 2015-2017.



Kemudian sampel riset sebelumnya diambil dari Jakarta Islamic Index (JII),
penelitian sekarang diambil dari Bursa Efek Indonesia (BEI). Riset ini
penting dilakukan untuk mengetahui efek ukuran entitas, profitabilitas, kinerja
sosial, kinerja lingkungan dan komite audit pada pengungkapan Islamic Social
Reporting (ISR) di perusahaan yang listed di Bursa Efek Indonesia tahun
2015-2017.
1.2. Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup pembahasan dalam riset terbatas pada pengungkapan
ISR yang terdaftar di BEI Tahun 2015-2017 dengan melihat ukuran entitas,
profitabilitas, kinerja sosial, kinerja lingkungan dan komite audit.
1.3. Perumusan Masalah
Berlandaskan latar belakang masalah tersebut di atas, rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah: apakah terdapat pengaruh ukuran perusahaan,
profitabilitas, kinerja sosial, kinerja lingkungan dan komite audit pada
pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR) yang listed di Bursa Efek
Indonesia tahun 2015-2017 ?
1.4. Tujuan Penelitian
Untuk menganalisis efek ukuran entitas, profitabilitas, kinerja sosial,
kinerja lingkungan dan komite audit pada pengungkapan Islamic Social
Reporting (ISR) pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun

2015-2017.



1.5. Kegunaan Penelitian

1.5.1.

1.5.2.

Kegunaan Akademis

Riset ini diharapkan mampu memberikan pemahaman tentang
faktor-faktor yang memberika pengaruh Islamic Social Reporting (ISR),
dan dapat dipakai sebagai referensi riset berikutnya.
Kegunaan Praktisi

Riset ini diharapkan memberikan informasi tambahan bagi emiten
atau entitas untuk evaluasi Kinerja keuangan entitas. Sedangkan bagi para
penanam modal, riset ini diharapkan dapat memberi informasi mengenao
rasio keuangan dan mekanisme tata kelola yang baik pada pengukuran

CSR.



